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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kebanyakan siswa menganggap belajar kitab kuning itu  susah dan 

lama, dimana kitabnya berbahasa arab dan mengartikannya dengan bahasa 

jawa kuno yang di tulis dengan makna pegon serta di selipkan kode-kode 

yang menunjukkan tarkibnya (fungsinya) sesuai dengan kaidah nahwiyah.  

Belajar kitab kuning sama halnya dengan belajar bahasa Arab. Dimana 

belajar kitab kuning itu harus mengerti ilmu nahwu atau di dalam bahasa 

indonesianya tata bahasa. Padahal kitab kuning itu merupakan sumber asli 

dan dapat memberikan banyak pengetahuan tentang Islam. Tetapi   

kebanyakan siswa tidak mementingkan hal tersebut sehingga prestasi 

belajar kajian kitab kuning ini seringkali merosot di bandingkan dengan 

mata pelajaran- mata pelajaran lainnya. 

Peranan kajian kitab kuning di lembaga pendidikan formal sebagai 

landasan bagi pengembangan spiritual untuk kesejahteraan masyarakat 

mutlak harus ditingkatkan karena asumsinya adalah jika pendidikan agama 

Islam yang dijadikan landasan pengembangan nilai spiritual dilakukan 
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dengan baik maka kehidupan masyarakat akan lebih baik.1 Berdasarkan 

uraian di atas kajian kitab kuning itu sangatlah penting dikaji guna untuk 

kehidupan kita di masyarakat. maka dari itu prestasi mata pelajaran kajian 

kitab kuning  ini perlu perhatikan lagi. 

Prestasi ialah suatu hasil yang telah dicapai seseorang dari suatu 

kegiatannya dan belajar yaitu berupa tingkah laku, membaca atau berupa 

rangsangan yang dikirimkan melalui orang lain seperti mendengarkan, dan 

mengamati lingkungan sekitar, sehingga prestasi belajar adalah hasil dari 

penilaian atau pengukuran yang dinyatakan dalam bentuk simbol, huruf, 

dan angka, maupun kalimat yang menceritakan prestasi yang dicapai oleh 

seseorang pada suatu periode atau waktu tertentu melalui pengujian dan 

tes yang relevan.2  Berdasarkan uraian tersebut prestasi belajar itu adalah 

hasil akhir dari proses belajar yang  dinyatakan dalam bentuk simbol, 

huruf dan angka, maupun kalimat yang menceritakan prestasi yang 

dicapai. 

Keberhasilan seseorang dalam menjalani proses pembelajaran 

dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor baik yang berasal dari dalam diri 

                                                           
1 Basori Ahmad, skripsi : ‘’ Metode Pembelajaran Kitab Kuning Washoya untuk 

Membentuk Karakter Siwa SMP Al-Hikmah Melathen Tulungagung’’, (Tulungagung: IAIN 
Tulungagung, 2018), hal. 4 

2 Ruslinda Agustina, dan Rizki Amalia Afriana, ‘’ Pengaruh Motivasi Belajar, Prestasi 
Belajar, Status Sosial Ekonomi Orang Tua, Dan Lingkungan Teman Sebaya Terhadap Minat 
Melanjutkan Pendidikan Ke Perguruan Tinggi S1 Akuntansi Pada Siswa Smk Swasta Di 
Banjarmasin’’, Jurnal Ekonomi dan Bisnis, Vol.11 No.1 Maret 2018, hal. 13 
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siswa itu sendiri (faktor internal) dan ada juga yang berasal dari luar diri 

siswa (faktor eksternal).3 

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk membuktikan bahwa 

ternyata setiap anak atau individu memiliki cara belajar dan berfikir yang 

berbeda-beda. Pendapat tersebut sesuai dengan pendapat yang 

dikemukakan oleh Jensen di dalam Desita Yurizki, A. Halim, dan 

Melvina, gaya belajar adalah satu cara yang disukai untuk memikirkan, 

mengolah, dan memahami informasi. Namun, kemampuan seseorang 

untuk memahami dan menyerap pelajaran sudah pasti berbeda tingkatnya.4 

Menurut Nasution dalam Rostina Sundayana, gaya belajar adalah 

cara yang konsisten yang dilakukan oleh siswa dalam menangkap stimulus 

atau informasi, cara mengingat, berpikir, dan memecahkan soal. 5Dari 

ungkapan tersebut, maka peneliti berpendapat bahwa gaya belajar 

merupakan cara mudah siswa dalam memproses bagaimana menyerap 

informasi, pengalaman, serta cara mudah siswa dalam memperlakukan 

pengalaman yang dimilikinya. Jika siswa mengenali gaya belajarnya 

sendiri, maka siswa dapat mengambil langkah-langkah penting untuk 

membantu diri siswa sendiri untuk belajar lebih cepat dan lebih mudah, 

                                                           
3 Rendy Rinaldy Saputra, Hendra Laksono, dan Helda Rina, ‘’ Pengaruh Motivasi Belajar 

Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas VII MTS Miftahul Ulum Lampung Barat (Studi Kasus pada 
Mata Pelajaran Bahasa Arab)’’, JPGMI, Vol. 4, No. 1, 2018, hal.  43-44 

4 Desita Yurizki, A. Halim, dan Melvina, ‘’ Hubungan Antara Gaya Belajar Visual, 
Auditorial, Dan Kinestetik Terhadap Hasil Belajar Fisika Pada Siswa Lab School Unsyiah’’, 
Prosiding Seminar Nasional MIPA III, (Langsa-Aceh: Unsyiah ,Oktober 2017), hal. 244 

5 Rostina Sundayana, ‘’ Kaitan antara Gaya Belajar, Kemandirian Belajar, 
dan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa SMP dalam Pelajaran Matematika’’, Jurnal 
“Mosharafa”, Vol. 5, No. 2, Mei 2016, hal. 76 
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sehingga hal ini akan mendukung pula terhadap apa yang menjadi tujuan 

dari pembelajaran. 

Menurut DePorter & Hernacki dalam Rostina Sundayana, gaya 

belajar dapat digolongkan menjadi tiga macam gaya yaitu visual, 

auditorial dan kinestetik. Dari ketiga gaya belajar ini ada individu yang 

cenderung pada salah satu gaya, dan ada juga yang cenderung semua gaya 

belajar.6 

Seseorang dapat disebut memiliki gaya belajar 

visual yaitu belajar dengan menitikberatkan pada penglihatan artinya, 

bukti-bukti konkret harus diperlihatkan terlebih dahulu agar mereka 

paham.7 Gaya belajar ini sangat cenderung menggunakan indera mata 

untuk melakukan aktivitas belajar. Dimana mata adalah media belajar 

paling utama yang memungkinkan mudahnya menangkap dan menyerap 

informasi. 

Gaya belajar auditorial adalah gaya belajar dengan cara 

mendengar. Individu dengan gaya belajar ini, lebih dominan dalam 

menggunakan indera pendengaran untuk melakukan aktivitas belajar. 

Individu mudah belajar, mudah menangkap stimulus atau rangsangan 

apabila melalui alat indera pendengaran (telinga). Individu dengan gaya 

                                                           
6 Ibid.,  hal. 76-77 
7 Desita Yurizki, A. Halim, dan Melvina, ‘’ Hubungan Antara Gaya Belajar Visual, 

Auditorial, Dan Kinestetik Terhadap Hasil Belajar Fisika Pada Siswa Lab School Unsyiah’’…, 
hal. 244 
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belajar auditorial memiliki kekuatan pada kemampuannya untuk 

mendengar.8 

Gaya belajar kinestetik adalah gaya belajar dengan cara terlibat, 

bergerak, mengalami dan mencoba-coba. Cara belajar seperti ini dirugikan 

dalam sistem pendidikan saat ini. Hal ini disebabkan karena pelajar 

kinestestetik perlu bergerak, namun dikelas anak harus duduk diam dan 

mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru. Para pelajar kinestetik 

belajar dengan melalui gerakan, mereka perlu bergerak untuk memasukkan 

informasi ke otaknya9 

Berdasarkan uraian diatas, gaya belajar itu di bagi menjadi tiga tipe 

dimana yang pertama adalah tipe visual yaitu gaya belajar yang 

mengandalkan penglihatan, yang kedua adalah tipe audio yaitu gaya 

belajar yang mengandalkan pendengaran, dan yang ketiga yaitu tipe 

kinestetik yaitu gaya belajar yang mengandalkan gerak. Ketiga gaya 

tersebut sangatlah berpengaruh terhadap daya serap informasi setiap siswa. 

Motivasi merupakan dorongan, hasrat, kebutuhan seseorang untuk 

melakukan aktivitas tertentu. Sehingga motivasi dapat juga didefinisikan 

sebagai kekuatan yang mendorong arah dan ketetapan tindakan menuju 

suatu tujuan.10 Ini berarti bahwa motivasi itu adalah sebagai setir atau 

                                                           
8 Jeanete Ophilia Papilaya, Neleke Huliselan, ‘’ Identifikasi Gaya Belajar Mahasiswa’’, 

Jurnal Psikologi Undip, Vol.15 No.1 April 2016, hal. 59 
9 Harlinda Syofyan, dan Yuliati, ‘’ Pengaruh Gaya Belajar Dan Motivasi Berprestasi 

Terhadap Hasil Belajar IPA Mahasiswa PGSD Universitas Esa Unggul’’, Prosiding Seminar 
Nasional Multi Disiplin Ilmu &Call For Papers UNISBANK ke-3,  2017, hal. 784 

10 Maria Cleopatra, ‘’ Pengaruh Gaya Hidup Dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi 
Belajar Matematika’’, Jurnal Formatif , vol. 5, no. 2, 2015,  hal. 172 
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dalang dari perilaku manusia. Dimana motivasi meningkat maka akan 

bersemangat juga untuk melakukan sesuatu, begitupun sebaliknya.  

Setiap siswa itu pastinya memiliki motivasi belajar yang berbeda-

beda, ada yang tinggi dan ada yang rendah. Siswa yang bermotivasi  tinggi 

dalam belajar memungkinkan akan memperoleh hasil belajar yang tinggi 

pula, artinya semakin tinggi motivasinya, semakin intensitas usaha dan 

upaya yang dilakukan, maka semakin tinggi prestasi belajar yang 

diperolehnya. 

Menurut pernyataan Donal dalam Sri Koriaty dan Nurbani, 

Motivasi adalah suatu perubahan energi dalam diri seseorang yang 

ditandai dengan timbulnya afektif dan reaksi untuk mencapai tujuan. 

Motivasi juga dibedakan menjadi dua, yaitu: motivasi instrinsik dan 

motivasi ekstrinsik. Motivasi instrinsik adalah motivasi yang sudah 

tumbuh dalam diri seseorang, sedangkan motivasi ekstrinsik adalah 

motivasi yang muncul akibat dorongan atau pengaruh dari luar pribadi 

tersebut.11 Berdasarkan uraian tersebut motivasi itu berati bisa dari kita 

yang menciptakan sendiri dan bisa pula factor dari luar diri kita misalkan 

dari orang lain atau dari barang yang membuat kita terdorong untuk 

melakukan. 

Dalam penelitian Yen Chania, M. Haviz, dan Dewi Sasmita yang 

bermaksud mencari hubungan antara gaya belajar dan prestasi belajar 

                                                           
11 Sri Koriaty, dan Nurbani, ‘’ Pengaruh Gaya Belajar dan Motivasi Terhadap 

Prestasi Belajar Mahasiswa pada Matakuliah Organisasi dan Arsitektur Komputer’’, Jurnal 
Pendidikan Informatika dan Sains, Vol.4, No. 2, Desember 2015, hal. 289 
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menemukan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara gaya 

belajar siswa dengan hasil belajar siswa kelas X SMAN 2 Sungaitarab 

baik itu hubungan secara terpisah untuk setiap gaya belajar maupun 

hubungan secara bersama-sama.12 Dari penelitian itu di temukan gap 

tentang salah satu pelajaran yang mempersiapkan siswa untuk mampu 

hidup dan mampu menyumbangkan sesuatu pada kehidupan adalah Ilmu 

Pengetahuan Alam. Ilmu Pengetahuan Alam termasuk bagian dari sains 

baik dalam arti luas maupun sempit merupakan bagian dari kehidupan 

manusia. 

Dalam penelitian Ramlah,  Dani Firmansyah, dan Hamzah Zubair, 

yang bermaksud mencari pengaruh Gaya Belajar dan Keaktifan Siswa 

Terhadap Prestasi Belajar, menemukan bahwa Terdapat pengaruh yang 

signifikan gaya belajar terhadap prestasi belajar Matematika.13 Dari 

penelitian itu ditemukan gap tentang pentingnya peranan matematika, baik 

dalam penataan nalar dan pembentukan sikap maupun dalam penggunaan 

matematika, maka peningkatan prestasi belajar matematika disetiap 

jenjang pendidikan perlu mendapat perhatian yang sungguhsungguh. Oleh 

karena di dalam memasuki era globalisasi dan tinggal landas 

pembangunan nasional, semakin terasa adanya tuntutan yang tinggi akan 

kualitas manusia Indonesia. Pada saat ini masih banyak dijumpai prestasi 

                                                           
12 Yen Chania, M. Haviz, Dewi Sasmita, ‘’ Hubungan Gaya Belajar Dengan Hasil Belajar 

Siswa Pada Pembelajaran Biologi Kelas X SMAN 2 Sungai Tarab Kabupaten Tanah Datar’’, 
Journal of Sainstek,  vol.8, no 1, hal.  83 

13 Ramlah,  Dani Firmansyah, dan Hamzah Zubair, ‘’ Pengaruh Gaya Belajar dan 
Keaktifan Siswa Terhadap Prestasi Belajar Matematika ( Survey Pada SMP Negeri di Kecamatan 
Klari Kabupaten Karawang)’’, Jurnal Ilmiah Solusi, Vol.1, No. 3 ,September - Nopember 2014, 
hal. 75 
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belajar matematika di sekolah-sekolah mulai tingkat SD, SLTP, SMA 

maupun SMK yang masih rendah. Padahal nilai matematika memegang 

peranan penting dalam menentukan syarat kelulusan siswa karena 

matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang diujikan pada 

ujian nasional. 

Dalam penelitian Isnaini Wijayani, yang bermaksud mencari 

hubungan antara motivasi belajar dengan prestasi belajar menemukan  

bahwa terdapat hubungan yang positif antara motivasi belajar dengan 

prestasi belajar.14 Dalam penelitian itu ditemukan gap yaitu pendidikan 

merupakan suatu hal yang penting dan sangat bermanfaat dalam kehidupan 

peserta didik. Melalui pendidikan peserta didik dibimbing, dididik dengan 

tujuan menjadikan anak didik beriman dan betaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia,betanggung jawab. Kehidupan akan menjadi 

lebih baik karena pendidikan mengajarkan baik dari aspek sikap, 

pengetahuan dan keterampilan yang memungkinkan terciptanya gererasi 

yang terampil, kreatif, cerdas, berwawasan dan mempertebal semangat 

kebersamaan agar dapat membangun diri sendiri dan besama-sama 

membangun bangsa. 

Dalam penelitian Rendy Rinaldy Saputra, Hendra Laksono, dan 

Helda Rina yang bermaksud mencari pengaruh motivasi belajar terhadap 

prestasi belajar, menemukan bahwa Motivasi berpengaruh signifikan 

                                                           
14 Isnaini Wijayani, Skripsi, ‘’ Hubungan Motivasi Belajar Dengan Prestasi Belajar 

Siswa Kelas V Sd Negeri 1 Waringinsari Barat Kabupaten Pringsewu’’, (Bandar Lampung: 
Universitas Lampung, 2017), hal. 57 
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terhadap prestasi siswa kelas VII MTs Miftahul Ullum Lampung Barat.15 

Dari penelitian itu di temukan gap tentang pentingnya pendidikan guna 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan ketercapaian hasil pendidikan yang 

baik tentu akan sangat dipengaruhi oleh mutu pendidikan itu sendiri. 

Karenanya, diperlukan suatu upaya peningkatan mutu pendidikan yang 

dilakukan secara terus menerus. 

Dalam penelitian Maria Cleopatra, yang bermaksud mencari 

pengaruh gaya hidup dan motivasi terhadap prestasi belajar, menemukan 

bahwa Motivasi belajar berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi 

belajar matematika siswa SMAN I Bogor dan SMA I PGRI Bogor.16 

Dalam penelitian ini ditemukan gap yaitu dengan tingginya tekhnologi 

informasi sehingga sekarang ini untuk akses ilmu pengetahuan bisa 

melalui warung-warung internet yang menyediakan fasilitas dan akses 

untuk informasi ilmu pengetahuan dan juga permainan (game-game) 

sekaligus juga tempat hiburan yang umumnya kebanyakan dikonsumsi 

oleh siswa-siswa SMA dan umumnya menjadi trendy.  

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu, terdapat beberapa 

faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa diantaranya 

motivasi, dan gaya belajar. Kedua faktor ini menjadi penting untuk diteliti 

kembali karena dalam penelitian terdahulu, terbukti kedua faktor tersebut 

signifikan mempengaruhi prestasi belajar. Berdasarkan kondisi yang 

                                                           
15 Rendy Rinaldy Saputra, Hendra Laksono, dan Helda Rina, ‘’ Pengaruh Motivasi 

Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas VII MTS Miftahul Ulum Lampung Barat (Studi 
Kasus pada Mata Pelajaran Bahasa Arab)…, hal. 50 

16 Maria Cleopatra, ‘’ Pengaruh Gaya Hidup Dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi 
Belajar Matematika’’…,  hal. 178 
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berbeda dengan penelitian terdahulu maka dilakukan penelitian di SMP 

Al-Hikmah Melathen Kauman Tulungagung untuk menjawab 

permasalahan tentang adakah pengaruh motivasi, gaya belajar terhadap 

prestasi belajar siswa. Karenanya, penulis bermaksud mengadakan 

penelitian dengan judul ‘’ Pengaruh Gaya Belajar dan Motivasi Belajar 

Terhadap Prestasi Belajar Pada Mata Pelajaran Kajian Kitab Kuning 

Siswa SMP Al- Hikmah Melathen Kauman Tulungagung’’ 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka dapat 

diidentifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Apakah gaya belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar kajian kitab 

kuning? 

2. Apakah kemampuan visual berpengaruh terhadap prestasi belajar 

kajian kitab kuning? 

3. Apakah kemampuan auditorial berpengaruh terhadap prestasi belajar 

kajian kitab kuning? 

4. Apakah kemampuan kinestetik berpengaruh terhadap prestasi belajar 

kajian kitab kuning? 

5. Apakah motivasi belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar kajian 

kitab kuning? 

6. Apakah gaya belajar berpengaruh terhadap motivasi belajar ? 

7. Apakah secara simultan gaya belajar dan motivasi belajar berpengaruh 

terhadap prestasi belajar kajian kitab kuning? 
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C. Batasan Masalah 

Dari sekian banyak masalah yang teridentifikasi, maka ruang 

lingkup penelitian dibatasi pada pengaruh gaya belajar dan motivasi 

belajar terhadap prestasi belajar, permasalahan meliputi: dua variabel 

bebas dan satu variabel terikat yaitu gaya belajar dan motivasi belajar 

sebagai variabel bebas, sedangkan prestasi belajar kajian kitab kuning 

siswa sebagai variabel terikat. Faktor karakteristik siswa pada gaya belajar 

dan factor karakteristik motivasi belajar siswa dipilih sebagai tema sentral 

penelitian, didasari pada suatu anggapan bahwa keberhasilan belajar siswa 

sebagian ditentukan oleh kedua faktor diatas. 

D. Rumusan Masalah 

1. Adakah pengaruh gaya belajar terhadap prestasi belajar kajian kitab 

kuning siswa di SMP Al-Hikmah Melathen Kauman Tulungagung? 

2. Adakah pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar kajian 

kitab kuning siswa di SMP Al-Hikmah Melathen Kauman 

Tulungagung? 

3. Adakah pengaruh gaya belajar dan motivasi belajar secara simultan 

terhadap prestasi belajar kajian kitab kuning siswa di SMP Al-Hikmah 

Melathen Kauman Tulungagung? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh gaya belajar terhadap prestasi belajar 

kajian kitab kuning siswa di SMP Al-Hikmah Melathen Kauman 

Tulungagung. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar 

kajian kitab kuning siswa di SMP Al-Hikmah Melathen Kauman 

Tulungagung 

3. Untuk mengetahui pengaruh gaya belajar dan motivasi belajar secara 

simultan terhadap prestasi belajar kajian kitab kuning siswa di SMP 

Al-Hikmah Melathen Kauman Tulungagung. 

F. Hipotesis Penelitian 

Dalam penelitian Nurhasanah menunjukkan bahwa tidak terdapat 

pengaruh positif yang signifikan antara gaya belajar terhadap prestasi 

belajar matematika.17 Dari  penelitian di atas, gaya  belajar tidak 

berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut maka hipotesis dari penelitian ini adalah: 

H1 : Gaya belajar tidak berpengaruh terhadap prestasi belajar pada mata 

pelajaran kajian kitab kuning siswa di SMP Al-Hikmah Melathen. 

Dalam penelitian Rendy Rinaldy Saputra, Hendra Laksono, dan 

Helda Rina menunjukkan bahwa Motivasi belajar berpengaruh signifikan 

terhadap prestasi siswa kelas VII MTs Miftahul Ullum Lampung Barat.18 

Dari  penelitian di atas, motivasi belajar berpengaruh terhadap prestasi 

belajar siswa. Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka hipotesis dari 

penelitian ini adalah: 

                                                           
17 Nurhasanah, ‘’Pengaruh Gaya Belajar Terhadap Prestasi Belajar 

Matematika Siswa Kelas VII SMP Yapis Manokwari, Vol. 02, No. 1, Jurnal Prosiding Seminar 
Nasional , 2016,  hal. 181 

18 Rendy Rinaldy Saputra, Hendra Laksono, dan Helda Rina, ‘’ Pengaruh Motivasi 
Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas VII MTS Miftahul Ulum Lampung Barat (Studi 
Kasus pada Mata Pelajaran Bahasa Arab)’’…, hal. 50 
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H2 : motivasi belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar pada mata 

pelajaran kajian kitab kuning siswa di SMP Al-Hikmah Melathen. 

G. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritik 

a. Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi dan 

menambah pengetahuan tentang pengaruh gaya belajar dan 

motivasi belajar terhadap prestasi belajar 

b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan dan 

bahan pertimbangan dalam penelitian-penelitian selanjutnya. 

2. Kegunaan Praktis 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan 

kegunaan praktis: 

a. Bagi siswa 

Membantu siswa untuk menemukan gaya belajarnya dan 

agar siswa lebih termotivasi dalam meningkatkan prestasi 

belajarnya di sekolah. 

b. Bagi guru 

Dengan penelitian ini diharapkan guru mendapatkan informasi 

serta masukan mengenai pengaruh gaya belajar dan motivasi 

belajar terhadap prestasi belajar kajian kitab kuning siswa di SMP 

Al-Hikmah Melathen Kauman Tulungagung. Yang nanti dari hasil 

penelitian ini peneliti harapkan guru mampu mengidentifikasi gaya 
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belajar siswa dan mampu memberikan motivasi terhadap siswanya 

guna meningkatkan prestasi belajar. 

c. Bagi peneliti 

Dapat dijadikan acuan kegiatan belajar mengajar untuk 

pelaksanaan pendidikan yang lebih baik lagi, apabila peneliti telah 

menjadi pendidik sehingga dapat berkonstribusi pada dunia 

pendidikan. 

H. Penegasan Istilah 

1. Penegasan Konseptual 

a. Gaya belajar 

Gaya belajar adalah gaya yang konsisten yang dilakukan oleh 

seorang murid dalam menangkap stimulus atau informasi, cara 

mengingat berfikir dan memecahkan soal.19   

b. Motivasi belajar 

Motivasi belajar adalah kondisi psikologi yang mendorong 

sesorang untuk belajar.20 

c. Prestasi belajar 

Prestasi belajar adalah kemampuan yang diperoleh 

berdasarkan proses belajar.21 

 

                                                           
19 Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar dan Mengajar, (Jakarta :PT. 

Bumi Aksara, 2011),  hal. 95 
20 S. Shoimatu Ula, Revolusi Belajar (optimalisasi kecerdasan melalui pembelajaran 

berbasis kecerdasan majemuk), (Yogyakarta: Ar-Ruzz media, 2013), hal. 22 
21 Maria Cleopatra, ‘’ Pengaruh Gaya Hidup Dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi 

Belajar Matematika’’…,  hal. 175 
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2. Penegasan Operasional 

Untuk menghindari kesalahan persepsi dan kerancuan dalam 

mendefinisikan judul penelitian ini, maka diberikan pengertian istilah 

sebagai berikut: 

a. Gaya belajar adalah bagaimana cara seorang siswa mengelola 

informasi sesuai dengan modalitasnya apakah termasuk audio, 

visual atau kinestetik. 

b. Motivasi belajar adalah segala sesuatu yang dapat mendorong 

peserta didik atau individu untuk belajar. 

c. Prestasi belajar siswa adalah sampai sejauh mana tingkat 

tercapainya dalam bentuk pengetahuan, sikap dan perilaku, serta 

ketrampilan siswa selama belajar disekolah yang dinilai atau 

dievaluasi setiap semester dan akhir pendidikan yang biasanya 

dituangkan dalam bentuk nilai raport, nilai UAN, atau nilai pada 

STTB. 

I. Sistematika Pembahasan 

BAB I : Pendahuluan, yang terdiri dari  latar belakang, indentifikasi 

masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, hipotesis penelitian, kegunaan penelitian, penegasan 

istilah, dan sistematika pembahasan. 
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BAB II : Landasan teori, yang terdiri dari kerangka teori yang membahas 

variabel/ sub variabel bebas dan variabel terikat, penelitian 

terdahulu, kerangka konseptual. 

BAB III: Metode penelitian, yang terdiri dari rancangan penelitian, 

variabel penelitian, populasi dan sampel penelitian, kisi-kisi 

instrument, instrument penelitian, data dan sumber data, 

teknik pengumpulan data, analisis data. 

 

 

 




